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ABSTRAK
PERKEMBANGAN ISLAM PADA MASA SULTAN MUHAMMAD
BAHAUDDIN DI KESULTANAN PALEMBANG (1776 — 1803)

MINSIH
NIM.: 96121852

Palembang, dahulu merupakan pusat pemerintahan kerajaan Sriwijaya,
lalu menjadi daerah kekuasaan Majapahit, Demak, Pajang dan terakhir Kerajaan
Islam Mataram. Pada awal abad ke-16, Palembang terlepas dari pemerintahan
pusat (Mataram) dan menjadi pemerintahan yang berdiri sendiri dengan bercorak
Islam. Pemerintahan ini bernama Kesultanan Palembang Darussalam, yang
meliputi wilayah Lampung Utara hingga Krui, Pulau Bangka, Belitung, dan eks
Karesidenan Palembang. Sultan pertama adalah Sultan Aria Kusuma
Abdurrahman.

Kesultanan ini mengalami perkembangan dan kemajuan yang pesat pada
masa pemerintahan Sultan Muhammad Bahauddin. Pada masa ini para ulama dan
cendekiawan mendapat pengayoman dan dorongan dari kesultanan. Maka
muncullah penulis-penulis Palembang yang sampai sekarang karya-karyanya
masih bisa ditemui, seperti Syihabuddin dan Kemas Muhammad. Sultan
Bahauddin juga mempunyai reputasi tersendiri yang memberi warna dan ciri
Kesultanan Palembang sebagai negara yang punya suvirinitas dan aktualitas
dalam percaturan politik, ekonomi dan budaya di nusantara.

Kajian dalam skripsi ini menfokuskan pada bagaimana sejarah masuk dan
berkembangnya Islam di Kesultanan Palembang, bagaimana perkembangan
agama Islam pada masa Pemerintahan Sultan Muhammad Bahauddin serta
bagaimana peran para ulama terhadap perkembangan Islam masa Sultan
Bahauddin.

Karena kajian ini merupakan kajian sejarah, maka metode yang digunakan
hadala metode historis, yang mencakup empat langkah, vyaitu heuristik
(pengumpulan data sejarah), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran
data) dan historiografi (penyajian sumber-sumber yang dapat dipercaya).

Kata kunci: Sejarah Islam, Kerajaan Islam, Palembang, Sultan Muhammad
Bahauddin
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MOTTO
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“ Dan masing-masing orang memperolch derajat-derajat (seimbang) dengan apa
vang dikerjakan dan Tuhanmu tidak lengah dengan apa yang mereka kerjakan”™
(QS. Al An"am : 132)'

1. Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penvelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1993}, hlm. 210.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses kedatangan Islam di Indonesia ditandai dengan kehadiran para
pedagang Islam yang singgah di berbagai pelabuhan di Sumatera, tercatat hanya
berdasarkan sunber-sumber asing.! Islamisasi melatui perdagangan dilaksanakan
oleh para pedagang dart dunia muslim yang berkunjung dan menetap di wilayah
pesisir beberapa pulau di nusantara. Sambtl berdagang mereka mengadakan
islamisasi yang semakin berhasil seiring dengan keinginan para penguasa pesisir
untuk melepaskan diri dari kekuasaan pusat. Mereka berusaha menjalin aliansi
dengan pedagang-pedagang kaya dengan jalan memeluk Islam sehingga hubungan
mereka semakin erat.’

Kapal-kapal dagang Arab sudah mulai berlayar ke wilayah Asia Tenggara
sejak abad ke-7 M. Walaupun dalam abad ke-7 hingga ke-10 M, Jawa tidak
disebut-sebut sebagai persinggahan para pedagang muslim, namun di Leran

{Gresik] terdapat sebuah batu nisan dari Fatimah binti Maimun yang wafat 475 H/

1082 M.*

" Uka Tjandrasasmita, Sejarah Masuknya Islam ke Sumatera-Selatan, Masuk dan Berkembangnya
Islam di Sumatera Selatan [K.H 0. Gajahnata, Ed], [Jakarta : UI Press, 1986}, him.13.

? Sartono Kartodisjo, Sejarah Nasional Indonesia III, {Jakarta : Balai Pustaka, 1977], him. 271

* Uka Tjandrasasmita, Sejarah Masuknya Islam ke Sumatera-Selatan, hlm 15,



Berdasar sumber-sumber sejarah sepanjang yang dapat diketahui,
masuknya agama Islam di daerah Sumatera Selatan, khususnya Palembang
diperkirakan terjadi sekitar abad I H [Awal abad ke-8 M] dengan jalan damai
melalui perdagangan dan pelayaran. Para pedagang yang membawa agama Islam
ini diterima dengan baik sebagai salah satu kelompok pedagang muslim di
lingkungan kerajaan Sriwijaya. Kelompok pedagang muslim ini selain berdagang
melakukan pula hubungan dengan kelompok masyarakat lainnya, sehingga secara
berangsur-angsur dan sesuai dengan kondisi setempat. Pada masa itu timbullah
agama Islam  sepanjang abad ke-7-14 M.' Sehingga denganl hubungan
perdagangan ini memungkinkan untuk saling dikenalnya budaya masing-masing
negara tersebut, terutama pedagang-pedagang dan Timur Tengah datang dengan
membawa lsiam.’

Sejalan dengan surutnya peranan politik dan ekonomt kerajaan Sriwijaya
akibat kekalahannya atas kerajaan Majapahit, kemudian daerah Palembang
menjadi daerah perwakilan Majapahit dimana adipati Majapahit yang menduduki
Palembang adalah Aria Damar atau Aria Dilla [setelah ta memeluk Islam]. Aria
Damar memeluk lslam atas ajakan Raden Rahmat [Sunan Ampel] ketika singgah

ke Palembang® Setelah surutnya kekuasaan Majapahit, maka terjadilah

* Djohan Hanafiyah, Masjid Agung Palembang, Sejarah dan Masa Depannya, [Jakarta : Haji
Masagung, 1988], him. 3.

3 Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembanganya di Indonesia, [Bandung : Al
Ma’anf, 1974], him. 196,

S Hamka, Sejarah Ummat Isiam IV, [Jakarta : Bulan Bintang, 1976), him. 147-148.



pembinaan dan pengembangan Islam yang dilakukan oleh tokoh-tokoh ulama dan
pemuka masyarakat [ulama dan umara] pada masa itu dimulai dari abad ke-15 M.

Setelah menjadi daerah perwakilan Majapahit, Palembang selanjutnya
menjadi daerah perwakilan Demak, Pajang dan Mataram. Palembang akhimya
menjadi pemerintahan yang berdir1 sendiri pada awal abad ke-16 M dan mulai
terbentuk dan tumbuh suatu pemerintahan yang bercorak Islam kemudian
berkembang dengan pesat ke daerah pedalaman, dan Palembang terlepas dari
pemerintahan pusat [Mataram| yang saat itu sedang dipimpin oleh Amangkurat 1f
Kemudian diproklamasikan status kesultanan Palembang Darussalam pada masa
Sultan Aria Kusuma Abdurrahman [l1675 M], yang meliputi wilayah Lampung
Utara hingga Krui, pulau Bangka, Belitung dan eks Karisidenan Palembang,

Pada pemerintahan Sultan Muhammad Bahauddin bisa dikatakan bahwa
Islam di Palembang mengalami perkembangan dan kemajuan, para ulama serta
cendekiawan mendapat pengayoman dan dorongan dari kesultanan sehingga pada
abad ini mulai bermunculan penulis-penulis Palembang yang sampai sekarang
masihh banyak karya mereka yang dapat ditemw diantaranya, Syihabuddin dan
Kemas Muhammad. Tulisan para penulis tersebut sebagian besar mengenai

tasawuf dan tauhid.’

" Djohan Hanafiyah, Masjid Agung Palembang, Sejarah dan Masa Depannya, hlm. 4.,

¥ Ensikioped; Islam ]. [ Jakarta - Djambatan, 1992}, him. 742.

? M. Chatib Quzwain, Syaikh Abdussomad ol Palimbani : Studi Mengenai Islam di Palembang
Abad 18 M, Masuk dan berkembangnya Islam di Sumatera Selatan, [K H.O. Gajahnata, Ed]J, [Jakarta :
UI Press, 1986]. him 176.



Pada masa beliau int ulama dijadikan sebagai pembantu dekatnya. Dalam
struktur pemerintahan ulama diberinya gelar yang sama dengan pejabat kraton
lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan beribadat orang-orang lIslam disisihkan
pendapatan negara dari tambang timah bahkan untuk Masjid Agung, langgar, dan
mushalla yang tersebar di ibukota. Pada masa pemerintahan beliau ini mempunyat
scorang tumenggung sebagai pembantunya, ia mengadili menurut adat dan
keputusannya harus diperkuat oleh sultan sebelum dilaksanakan.'®

Al Palimbani sebagai ulama tasawuf yang termama pada masa beliau,
menulis sebuah kitab dalam bahasa Melayu dengan judul : Tuhfat al Rughibin fi
Bayan Hagigat' Iman al Mu'minun wama Yufsiduhu fi Ridda al Murtaddin, kitab
ini ditulis oleh al Palimbani atas permintaan Sultan Bahauddin dan ayahnya Sultan
Najamudin yang berisi tentang peringatan apar tidak tersesat oleh berbagai aliran
paham yang menyimpang dari Islam sepertt aliran Wujudiyyah Mulhid sejenis
faham Wahdatul Wujud yang mengandung pengertian pantheisme yang telah
dipatahkan oleh Syatkh Nuruddin ar Raniri di Aceh di abad 17-an, namun sisa-
sisanya mungkin masih ada.'' Dan ajaran tasawuf yang mengabaikan pelaksanaan
syariat Islam serta tradisi yang berlawanan dengan Islam. Dalam masa
pemerintahannya juga menunjukkan bahwa beliau mempunyai reputasi tersendiri

yang memberi wama dan ciri Kesultanan Palembang sebagai negara yang punya

"% p. De Roo de la Faille, Dari Zaman Kesulianan Palembang, [Jakarta : Bhratara, 1977), him. 32.
" Untuk lebih jelas baca, Ahmad Daudy, Allah dan Manusia dalam Konsepsi Syaikh Nuruddin ar
Ramiry, [Jakarta : Rajawali, 1 983].



suvirinitas dan aktualitas dalam percaturan politik, ckonomi, dan budaya di
nusantara.’

Setelah Sultan Muhammad Bahauddin berkuasa di Kesultanan Palembang
kemudian dilanjutkan putranya, Sultan Mahmud Badarudin 11 {1803-1821] dimana
pertode ini terpusat pada perjuangan melawan Kolonialis Belanda dan perhatian
kesultanan beralih pada bidang politik hingga hampir selurth masa
pemerintahannya disibukkan oleh konfrontasi dan peperangan.

Dari uraian diatas, maka penelitian ini berusaha untuk menjelaskan tentang
peranan pemerintahan Sultan Muhammad Bahauddin di kesultanan baik di bidang

ekonomi, politik, terutama sumbangan beliau terhadap penyebaran Islam di daerah

Sumatera Selatan.

B. Identifikasi Masalah.

Sejarah Kesultanan Palembang Darussalam terjadi di awal abad 16 M
sampat dengan permulaan abad ke-19 M. Tempatnya adalah di ibukota Palembang
dan sekitarnya, baik discbelah hilir sungai Musi termasuk pulau Bangka, Belitung
maupun Hulu sungai Musi dan anak-anak sungainya yang dikenal dengan nama
Batanghari Sembtlan. Kesultanan Palembang mulat mendapat pengakuan khusus

pada masa Abdurrahman yang mana pada masa beliau di Kesultanan Palembang,

12 Djohan Hanafiah, Kofa Besak Upaya Kesultanan Palembang Menegakkan Kemerdekaan,
[Jakarta :Haji Masagung, 1989], him. 110-111.



Istam mulai berakar dan mengalami perkembangan pada masa Sultan Muhammad
Bahauddin [1776-1803].

Kesultanan Palembang pada masa Sultan Muhammad Bahauddin bisa
dikatakan bahwa agama Islam mengalami perkembangan karena beliau dibantu
oleh ulama besar Syaikh Abdussomad al Palimbam yang aktif mengembangkan
ajaran Islam. Hasil karya beliau antara lain adalah penerjemahan Thya Ulumudin
dalam bahasa Melayu. Sultan juga memberikan pengayoman khusus pada ulama-
ulama dan memerintahkan para khotib-khotibnya untuk pembinaan dan

pengembangan Islam.

. Batasan dan Perumusan Masalah

Permasalahan pokok dalam penelitian tnt adalah Islam di Kesultanan
Palembang Darussalam masa Sultan Muhammad Bahauddin 1776-1803 M.
Sejarah perkembangan Islam di daerah Palembang diperankan oleh Kesultanan
Palembang Darussalam, terutama pada masa Sultan Muhammad Bahauddin,
dimana Islam mengalami perkembangan dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas, maka permasalahan yang hendak dicari pemecahannya melalui
penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Kesultanan

Palembang?



7. Bagaimana perkembangan agama Islam pada masa pemerintahan Sultan
Muhammad Bahauddin di Kesultanan Palembang ?

3. Bagaimana peran para ulama’terhadap perkembangan agama Islam masa

Sultan Bahauddin ?

. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin diketahui dalam penulisan ini adalah :
1. Mengetahui scjarah masuk dan berkembangnya Islam di Kesultanan Palembang
2. Mengetahui perkembangan agama Islam pada masa pemerintahan Sultan
Muhammad Bahauddin di Kesultanan Palembang
3. Mengetahui peran para ulama’terhadap perkembangan agama Islam masa
Sultan Bahauddin.

Kegunaan yang diharapkan dart hasil penelitian ini untuk memberikan
informasi kepada peminat dan pemerhati sejarah kebudayaan lokal, khususnya di
Palembang, Sumatera Selatan yang sampai saat ini masih sangat terbatas. Juga
dapat menambah khasanah kesejarahan terutama mengenai sejarah Islam di

Indonesia khususnya di Sumatera Selatan.

<. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang Islam di Nusantara kbususnya di Palembang masih sangat

terbatas, terutama tentang sejarah perkembangan Kesultanan Palembang dalam



kaitannya dengan perkembangan Islam di Palembang, begite juga dengan
penelitian sejarah Kesultanan Palembang masa Sultan Muhammad Bahauddin.

Diantara buku-buku yang ada yang membahas tentang kesultanan
Palembang adalah buku yang berjudul: Dari Zaman Kesultanan Palembang, yang
ditulis oleh P. De Roo De La Faille. Buku ini berisi tentang gambaran wmum
masyarakat Palembang sampai membahas rinci masalah Kesultanan Palembang
dari sultan pertama, Sultan Abdurrahman [1659-1706] sampai sultan terakhir,
Pangeran Krama Jaya [1825-1851]. Dalam buku ini juga membahas tentang
pemerintahan Sultan Muhammad Bahauddin secara sekilas saja.

Buku yang ditulis oleh Djohan Hanafiah yang berjudul : Kuto Besak Upaya
Kesultanan Palembang Menegakkan Kemerdekaan, juga membahas secara rinci
kepemimpinan Sultan Muhammad Bahauddin di Kesultanan Palembang akan
tetapi titik tekannya tertuju pada pada upaya sultan sebagai Seorang pemimpin
nepara yang bergerak di bidang politik ekonomi dalam menghadapi Kolonialisme
Belanda, tanpa menyinggung kebtjakan sultan sebagai pemimpin agama.

Buku yang berjudul : Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera-
Selatan, K.H.O. Gadjahnata, Sn-Edi Swasono [Editor]. Buku ini merupakan
sekumpulan makalah-makalah tentang masuk dan berkembangnya Islam di
Sumatera selatan yang membahas masalah Kesultanan Palembang secara luas,

dalam buku ini juga diungkap secara sekilas tentang kebijakan pemerintahan



| Sultan Muhaﬁqméd Bahauddin dalam bidang studi ke-Islaman dan pembangunan
sarana pertbadatan.

Buku yang berjudul : Sistem Otoritas dan Administrasi Islam; studi tentang
pejabat agama masa kesultanan dan kolonial di Palembang, oleh Husni Rahim.
Buku int mengungkap masalah perkembangan Islam secara luas di Kesultanan
Palembang dan membahas secara sekilas tentang kebijakan dan sikap Sultan
Muhammad Bahauddin tentang Istam.

Oleh karena itu, penelitian imi berusaha mengungkap segala yang
berhubungan dengan pemertntahan Sultan Muhammad Bahauddin di Kesultanan

Palembang baik pengaruhnya di bidang ekonomi, politik terutama perannya

terhadap pengembangan Islam di Palembang.

F. Metode Penelitian
Menurut F.R. Ankersmit, penulisan sejarah adalah pementasan kembali
masa falu dalam bentuk tulisan [re-anactment of the past]. ! Keutuhan masa
silam dapat dihadirkan kembali dengan cara mengumpulkan data-data yang
relevan, kemudian diseleksi dengan metode sejarah kritis.'"* Begitu juga dengan

skripst ini, karena merupakan kajian sejarah , maka metode vang dipakai adalah

13 F R. Ankersmit, Reffeksi tentang Sejarah : Pendapat-pendapal Modern tentang Filsafat Sejarah,
Terjm Dick Hartoko, {Jakarta : Gramedia,1987], hlm.88.
1* 1 ouis Gottschalk, Mengerts Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto, [Jakarta : UTP,1986], klm. 32.
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metode histoiis, vyang bertwjuan untuk mendiskripsikan dan ménganalisis
peristiwa-peristiwa masa lampau.
Metode historis ini mengarah pada empat langkah kegiatan sebagai

berikut:

1. Heunstik atau pengumpulan data sejarah yang sesuai dengan topik yang diteliti.
Menurut Anton Bekker, heuristik merupakan langkah untuk menemukan jalan
baru secara ilmiah untuk memecahkan masalah.'® Dalam hal ini akan ditempuh
pengumpulan data-data melalui bahan-bahan literatur baik primer maupun
sekunder. Karena penulisan ini bersifat literer maka penulis mengkaji buku-

buku yang berkenaan dengan perkembangan Islam masa Sultan Muhammad

Bahauddin .
2. Verifikasi atau kritik sumber

Bertyjuan untuk memperoleh keabsahan sumber dalam hal ini akan dilakukan
kritik intern dan kritik ektern dan ditahap ini juga penulis mendeteksi otentitas
dan kredibilitas sumber, otentits berkaitan dengan keaslian sumber sedang
kredibilitas sumber berkaitan dengan apakah dokumen itu bisa dipercaya.

3. Interpretasi atau penafsiran data.
Langkah ini menctapkan makna yang saling berhubungan dari fakta yang

diperoleh dengan menggabungkan data-data untuk mendapatkan makna secara

'* Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, [Jakarta : Logos,1999], him. 44.
'®Anton Bekker dan Ahmad Chars Zubair, Metodologi Penelitian Iilsafat, [Yogyakarta
:Kanisius,1996], hlm. 52.
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tofal. ~ Untuk menginterpretasikan  data-data Iyang diperoleh, penulis
menggunakan pendekatan sosial kultural yaitu sebagai alat untuk mengetahui
kondisi sosial, perbuatan masyarakat dan kultur masyarakat Palembang untuk
mencarl fenomena agama dalam dimensi sosialnya sampai seberapa jauh
agama dan nilai-nilat agama memainkan peran pada masyarakat Palembang.

4. Historiografi
sebagai tahap akhir yaitu penyajian sumber-sumber yang dapat dipercaya

menjadi sebuah kisah sejarah.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang menyeluruh dalam pembahasan
skripsi int, maka penulis mewwudkan skripst ini  dengan sistematika
pembahasannya sebagal berikut :

Bab pertama, vaitu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikast masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum masyarakat Palembang
masa Kesultanan Palembang yang meliputi Palembang sebelum berdirinya
Kesultanan Palembang karena diceritakan bahwa Palembang ketika sebelum
menjadi sebuah wilayah kesultanan masih merupakan daerah perwakilan kerajaan-

kerajaan di Jawa. Sejarah masuknya Islam di Palembang, sejarah awal berdirinya
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Kesultanan Palembang. Dalam hal ini juga dijelaskan bagaimana kondisi kota
Palermbang sebelum menjadi Kesultanan Darussalam yang terlepas dari pengaruh
kerajaan-kerajaan di Jawa.

Bab Ketiga, membahas tentang pemerintahan Sultan Muhammad
Bahauddin yang meliputi : riwayat hidup sultan, sistem pemerintahan yang ada
pada masa Sultan Muhammad Bahauddin serta kebijakan-kebijakan sultan.
Pembahasan ini juga memberikan penjelasan tentang sikap pemerintahan sultan
terhadap Belanda karena pada saat itu kesultanan Palembang sudah dibawah
pengaruh Belanda dan perannya terhadap perdagangan lada dan timah yang
mengalam: keberhastlan bagi perekonomian kerajaan.

Bab keempat, yang membahas Islam pada masa Sultan Muhammad
Bahauddin yang meliputi : jabatan keagamaazn di kesultanan disertat dengan
menyoroti peran ulama dan mubaligh yang terlibat dalam pengembangan ajaran
Istam, pada masa ini bidang pengetahuan Islam yang mengalami kemajuan yang
tidak lepas dari peran serta sultan untuk mengembangkan ajaran Islam. Dalam
bab int dilakukan analisa terhadap pemerintahan Sultan Muhammad Bahauddin
dalam kaitannya dengan unsur-unsur perkembangan agama Islam di Palembang
dan aspek yang mendukungnya, serta kebijakan pemerintah Belanda terhadap

Islam.

Bab kelima, sebagai bab penutup yang meliputt kesimpulan dan saran-

saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Agama Islam masuk ke Palembang pada tahun 1440 M ketika
Palembang dikuasai oleh kerajaan Majapahit di Jawa, dimana Aria Damar
sebagai Adipati Majapahit di Palembang telah memeluk Islam secara sembunyi
atas ajakan Raden Rahmat yang merupakan Sunan Ampel telah membawa
Islam ke Palembang setelah lama bermukim di Aceh.

Setelah Aria Damar wafat selanjutnya Palembang menjadi wilayah
taklukan Demak kemudian Pajang dan terakhir Mataram. Kesultanan
Palembang mulai menjelma menjadi suatu kekuatan Islam ketika terakhir
melepaskan hubungan dengan kerajaan Mataram yaitu pada masa Sultan
Amangkurat [1.

Agama lIslam mengalami perkembangan pada masa sultan ke-6 dan
susunan sultan-suftan Palembang beliau dikenal dengan Sultan Muhammad
Bahauddin yang dilantik menjadi sultan menggantikan ayahnya, Sultan Ahmad
Najamuddin pada tahun 1776 M.

Masa pemerintahan Muhammad Bahauddin [1776-1803] agama Islam
mengalami perkembangan karena didukung oleh muneulnya ulama-ulama
Palembang yang berperan aktif mengembangkan agama Islam di wilayah

kesultanan, yang diantaranya adalah ulama Abdussomad al Palimbani,
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terjalin dengan batk karena kebiasaan memelihara ulama keraton telah dirintis

sejak masa Sultan Mahmud Badaruddin I [1724-1757].

Sultan ketika memerintah memberikan dorongan dan pengayoman
terhadap para ulama yang melalirkan karya-karya tulisan yang mengagungkan
sehingga Palembang disebut dalam sejarah nusantara sebagat pusat studi Islam
dan sastra. Dikatakannya Palembang sebagat pusat kedua sastra melayu di
Indonesia terjadi dalam tahun 1750-1800 M, Islam mengalami kemajuan hal
ini tidak lepas dari kebijakan pemerintahan yang dipimpinnya, dimana sultan
juga punya perhatian yang khusus dalam pengembangan ajaran Islam ini.
Kedekatan hubungan antara sultan dengan para ulama’ cerminan dari besarnya
harapan sultan akan kemajuan Islam karena para ulama tersebut mempunyai
hasi} pemtkiran yang sekaligus melahirkan karya-karya sasra Islam, dan dalam
hal ini ulama’ diberikan kebebasan untuk berkarya dalam bidang penyebaran
Agama Islam.

Penyebaran Islam oleh para ulama tersebut hanya melalui dakwah yang
dilakukan di masjid-masjid [langgar| dan dant dusun ke dusun karena masa
Pemerintahan Sultan Muhammad Bahauddin belum terbentuk satu lembaga
sebagai sarana pengembangan Islam, tetapi menjadikan keraton sebagai pusat

studi [slam dan sastra.
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